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ARTIKEL INFO ABSTRAK
Diterima Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh dari siswa yang diajar
Maret 2024 dengan model pembelajaran problem based learning lebih tinggi hasil belajar mata

pelajaran ekonomi dibandingkan siswa yang diajar dengan model pembelajaran
konvensional kelas X di SMAN 2 Sijunjung. Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi
eksperimen dengan menggunakan dua kelas penelitian yaitu kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Jumlah sampel penelitian dari kedua kelas adalah 66 orang siswa. Teknik
pengumpulan untuk hasil belajar berupa tes dalam bentuk pilihan berganda yang
diberikan diakhir pembelajaran. Teknik analisis data dilakukan uji persyaratan analisis

Dipublikasi data dan hipotesis dengan Anova dua jalur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil

Mei 2024 belajar mata pelajaran ekonomi pada siswa yang diajarkan dengan  model
pembelajaran problem based learning lebih tinggi daripada siswa yang diajarkan dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional di kelas X SMAN 2 Sijunjung. hasil
uji menunjukkan bahwa nilai thitung 5,453 dan nilai probabilitas 0,000. Sehingga nilai
probabilitas 0,000<0,05 maka Ho ditolak. Hal ini berarti bahwa hasil belajar ekonomi
siswa yang diajar dengan model pembelajaran problem based learning secara signifikan
lebih tinggi dari pada hasil belajar ekonomi siswa yang diajarkan dengan model
pembelajaran konvensional pada taraf signifikansi 0,05.

Kata kunci: Problem based Learning, Hasil belajar, Ekonomi

ABSTRACT

This research aims to determine the extent to which students taught using the problem
based learning model have higher learning outcomes in economics subjects compared to
students taught using the conventional learning model in class X at SMAN 2 Sijunjung. This
type of research is quasi-experimental research using two research classes, namely the
control class and the experimental class. The total research sample from both classes was
66 students. The collection technique for learning outcomes is a test in the form of multiple
choices given at the end of the lesson. The collection technique for learning outcomes is a
test in the form of multiple choices given at the end of the lesson. The data analysis
technique was used to test data analysis requirements and hypotheses using two-way
ANOVA. The results of the research show that the learning outcomes in economics subjects
for students taught using the problem based learning model are higher than students taught
using the conventional learning model in class X at SMAN 2 Sijunjung. The test results show
that the t value is 5.453 and the probability value is 0.000. So that the probability value is
0.000<0.05 then HO is rejected. This means that the economic learning outcomes of
students taught using the problem based learning model are significantly higher than the
economic learning outcomes of students taught using the conventional learning model at a
significance level of 0.05.
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PENDAHULUAN

Pendidikan mempunyai peran strategis dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia.
Perwujudan sumber daya manusia berkualitas
adalah salah satu tanggung jawab pendidikan
terutama dalam menyiapkan siswa sebagai
subjek yang berperan aktif menampilkan
keunggulan dan ketangguhan yang dimiliki,
kreatif, mandiri serta pada
bidangnya masing-masing. Upaya peningkatan

professional

kualitas pendidikan dapat tercapai secara
optimal dengan pengembangan dan perbaikan
terhadap proses pembelajaran.

Proses pembelajaran akan berhasil apabila
menunjukkan aktivitas belajar yang tinggi dan
terlihat aktif baik fisik maupun mental.
Aktivitas belajar yang tinggi dapat terjadi jika
siswa berprilaku yang positif dan memiliki
kemampuan yang baik dalam belajar, sebaliknya
aktivitas belajar yang rendah terjadi jika siswa
berprilaku negatif dan memiliki kemampuan
yang buruk dalam belajar. Suprijono (2009:5)
menyatakan,“Hasil belajar adalah pola-pola
perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian,
sikap-sikap, apresiasi dan ketrampilan”. Setiap
proses pembelajaran, keberhasilannya diukur
dari segi prosesnya

Dengan berakhirnya suatu proses belajar maka
siswa akan memperoleh suatu hasil belajar.
Hasil belajar merupakan hasil dari suatu
interaksi belajar dan mengajar, jadi hasil belajar
merupakan kemampuan dan ketrampilan yang
diproleh seseorang setelah mengikuti proses
belajar mengajar. Menurut Sudjana (2009:22)
mengatakan bahwa hasil belajar merupakan
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
setelah ia menerima pengalaman belajarnya.
Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan

peneliti pada bulan Desember 2022 dan ibu
Yurnel Sastra, Spd sebagai guru mata pelajaran
Ekonomi di SMA Negeri 2 Sijunjung, dapat
dilihat pada tabel dibawabh ini.

Tabel 1.2 Rata-Rata Nilai Mid Semester Ganjil
Mata Pelajaran Ekonomi kelas X Tahun 2022 di
SMAN 2 Sijunjung

Nilai Siswa Siswa  Ketuntasan (%)
Kls rata- Jmih yang yang

rata Siswa tuntas tidak .

tuntas Ya Tidak

X1 6985 34 10 24 29,41 7038
X 2 68,80 32 12 20 37,5 62,5
X3 68,75 34 13 21 44,20 61,76
X 4 71,56 33 14 19 42,42 57,57
X5 74,33 32 10 22 31,25 68,75
X6 69,22 34 13 21 38,23 61,76
X7 70,93 34 14 20 41,17 58,82

dari tabel diatas Hasil belajar ekonomi siswa
menunjukkan bahwa siswa belum mampu
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yang telah ditetapkan sekolah 75. Hal ini dapat
dilihat dari tabel diatas dimana ketujuh kelas
menunjukkan siswa yang tuntas lebih kecil
yang tidak
sebenarnya untuk memperoleh hasil belajar

dibandingkan  siswa tuntas.
yang optimal banyak sekali faktor-faktor yang

mempengaruhinya, salah  satu  model
pembelajaran yang digunakan saat proses
belajar mengajar berlangsung.
Tampaknya pembelajaran ekonomi harus
dirancang oleh guru agar dapat memperoleh
didik dan

dorongan untuk belajar sehingga mereka

hasil  peserta menumbuhkan
terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran
ekonomi, sedangkan guru berfungsi sebagai
fasilitator. Metode dan model pengajaran yang
dipilih guru akan sangat menentukan efektifitas
proses yang

Mengingat adanya perbedaan pengetahuan dan

pembelajaran dikelolanya.

pengalaman, suatu model pembelajaran
berhasil dilaksanakan oleh seorang guru, belum
tentu akan efektif jika dilaksanakan oleh guru
lainnya. Oleh karena itu guru hendaknya
menggunakan model pembelajaran sesuai
dengan kebutuhan. Selain itu, perlu juga diingat
bahwa model pembelajaran apapun yang dipilih
harus memungkinkan siswa aktif belajar dan
mengupayakan yang

agar  pembelajaran
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terpusat pada guru berubah menjadi berpusat
pada siswa.

Dari fenomena yang terjadi maka penulis ingin
menerapkan suatu model pembelajaran yang
dapat meningkatkan kreativitas dan keaktifan
siswa dalam belajar. Dengan diterapkan variasi
model pembelajaran diharapkan siswa lebih
memahami materi yang diberikan sehingga bisa
mendapatkan hasil yang baik dan dapat

menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah
dengan menggunakan model pembelajaran
problem based learning. Model pembelajaran
problem based learning didesain dalam bentuk
pembelajaran yang diawali dengan struktur
masalah real yang berkaitan dengan konsep-
yang dapat

dimulai setelah

konsep ekonomi dipelajari.

Pembelajaran siswa
dikomfrontasi dengan struktur masalah real.
Semua informasi akan mereka kumpulkan
melalui penelaahan materi ajar dan melalui
diskusi dengan teman sebayanya, untuk dapat
masalah  yang

digunakan  memecahkan

dihadapinya.
METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dikategorikan kepada penelitian
eksperimen semu (quasi exsperiment) karena
penelitian dilakukan pada kelas yang telah ada
sebelumnya bukan kelas baru. Dalam studi
eksperimental, peneliti memanipulasi paling
sedikit satu variabel, mengontrol variabel lain
yang relevan, dan mengobservasi efek atau
pengaruhnya terhadap satu atau lebih variabel
terikat (Emzir, 2010:64). yang menggunakan
dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Kelas eksperimen menggunakan
model pembelajaran problem based learning
sedangkan kelas kontrol tetap menerapkan
model pembelajaran konvensional. Rancangan
penelitian yang digunakan pada penelitian ini
adalah dengan desain treatment by block 2x2.
Berdasarkan variabelnya,

dapat digambarkan

rancangan
penelitiannya
berikut :

sebagai

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian

Problem
Model Based Konvensional
pembelajaran Learning (B2)
(B 1)
Tinggi (Al) AlBI AlB2
Rendah (A2) A2BI A2B2

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri

2 Sijunjung dengan model pembelajaran
problem based learning pada siswa kelas X
untuk mata pelajaran ekonomi. Penelitian ini

dilakukan pada semester ganjil tahun 2022

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang di peroleh selama penelitian data
murni ujian semester | yang didapat dari guru
ekonomi dan jumlah peserta didik dari sekolah
yang dituju.berupa hasil belajar ekonomi
setelah melakukan tes akhir dan data murni
ujian semester | yang didapat dari guru
ekonomi dan jumlah peserta didik dari sekolah
yang dituju.

Uji hipotesis dilakukan untuk menguji apakah
terdapat perbedaan hasil belajar mata pelajaran
ekonomi  siswa yang diajar  dengan
menggunakan model pembelajaran problem
based learning dengan hasil belajar mata
pelajaran ekonomi siswa yang diajar dengan
model pembelajaran konvensional.

Hasil analisis pengujian normalitas dari variabel
penelitian dapat dilihat pada tabel 4.1 di bawah
ini:

No. Variabel Penelitian Sig Keterangan
. Hasil bfelajar siswa 0120 Normal
eksperimen
2 Hasil belajar siswa 0200 Normal
kelompok kontrol
Berdasarkan hasil analisis data uji

normalitas sebagaimana terlihat pada tabel di
atas diketahui bahwa nilai signifikan untuk hasil
belajar lebih besar daripada alpha. Jika nilai
signifikan  dari  masing- masing  kelas
dibandingkan dengan alpha (o = 0,05) dimana
terlihat signifikan lebih besar daripada alpha.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
penelitian untuk hasil belajar siswa baik untuk
kelompok  eksperimen  maupun  untuk
kelompok kontrol juga berdistribusi normal.
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Dimana nilai signifikan
eksperimen adalah sebesar
kelompok kontrol sebesar 0,200.

untuk kelompok
0,120 dan

Tabel 4.2 dibawah terlihat uji homogenitas
hasil belajar siswa yang diajarkan dengan
menggunakan model pembelajaran problem
based learning dan yang diajar dengan model
pembelajaran konvensional.

Levene df df

Variabel Statistic | N Sig Ket
Hasil 0412 | 64 052 Homogen
belajar

Berdasarkan hasil analisa data untuk uji
homogenitas sebagaimana terlihat pada tabel
4.1 di atas diketahui bahwa nilai Sig untuk hasil
belajar adalah sebesar 0,52. Jika nilai signifikansi
dibandingkan dengan alpha (o = 0,05) maka
terlihat nilai signifikan lebih besar dari pada
alpha. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
data hasil penelitian memiliki variansi yang
sama atau homogen.

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji
homogenitas, ternyata skor hasil belajar siswa
pada kelompok eksperimen berdistribusi
normal dan memiliki variansi yang homogen.
Dengan demikian persyaratan analisis varian
(Anava) dapat terpenuhi untuk digunakan pada
pengujian hipotesis. Dibawah ini hasil analisis
uji hipotesis menggunakan SPSS.

Dari hasil menunjukkan bahwa nilai thiwng 5,453
dan nilai probabilitas 0,000. Sehingga nilai
probabilitas 0,000<0,05 maka Ho ditolak. Hal
ini berarti bahwa hasil belajar ekonomi siswa
yang diajar dengan model pembelajaran
problem based learning secara signifikan lebih
tinggi dari pada hasil belajar ekonomi siswa
yang diajarkan dengan model pembelajaran
konvensional pada taraf signifikansi 0,05.

KESIMPULAN

data
menggunakan Anova dua jalur dan pembahasan

Berdasarkan hasil olahan dengan

terhadap hasil penelitian siswa kelas X di
SMAN 2 Sijunjung sehingga dapat diambil
kesimpulan ~ bahwa  penerapan  model
based

berpengaruh signifikan dan positif terhadap

pembelajaran  problem learning

hasil belajar ekonomi siswa di kelas X SMA

Negeri 2 Sijunjung. Dari hasil pengujian

dilihat
perbedaan hasil belajar siswa yang diajar

hipotesis  dapat bahwa terdapat
dengan model pembelajaran problem based
learning daripada yang diajarkan dengan

mengunakan model pembelajaran

konvensional.
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